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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti 

di lapangan, maka terdapat kesimpulan di dalamnya terkait  makna 

bencana bagi Dosen IAIN Kudus yang terdampak banjir Karanganyar 

Demak perspektif M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah adalah 

sebagai berikut: 

1. Dosen IAIN Kudus memiliki latar belakang keilmuan yang 

beragam, mulai dari ilmu sosial, agama, hingga sains. mereka 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai agama, konsep takdir, ujian 

atau musibah, sebagai landasan keilmuan dalam menghadapi 

bencana. Sehingga dengan memanfaatkan pengetahuan akademik, 

pengalaman praktis, dan pengabdian kepada masyarakat, dosen 

dapat menjadi agen perubahan dalam meningkatkan kesadaran dan 

kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. 

2. Panndangan Dosen IAIN Kudus terhadap bencana perspektif 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah yakni 

memandang bahwa bencana atau musibah merupakan bentuk 

teguran dan kasih sayang dari Allah SWT, sehingga bencana dapat 

menjadikan seseorang dalam menerima takdir, sarana dalam 

muhasabah atau berintrospeksi diri, menjadikan seseorang mampu 

meningkatkan tawakal, kesabaran dan keimanan kepada Allah 

SWT, ketika diberi ujian berupa bencana banjir Kecamatan 

Karanganyar Demak. 

 

B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini dapat menjadi sangat relevan dan 

bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan. Beberapa implikasi 

yang mungkin muncul dari penelitian ini antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 
a. Pengayaan Studi Agama: Tesis ini dapat memperkaya 

kajian Islam dengan melihat pemaknaan Dosen IAIN Kudus 

perspektif penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah pada konteks menghadapi musibah. 
b. Kontribusi pada Psikologi Agama: Hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi pada pemahaman psikologis 

keagamaan, terutama bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an 

mempengaruhi coping mekanisme individu dalam 

menghadapi bencana. 
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c. Dialog Antaragama: Studi ini membuka ruang untuk dialog 

antaragama, khususnya dalam membahas nilai-nilai 

universal tentang ketabahan, penerimaan, dan harapan yang 

terdapat dalam berbagai agama. 
2. Implikasi Praktis 

a. Pengembangan Program Konseling: Hasil penelitian dapat 

dijadikan dasar pengembangan program konseling bagi 

korban bencana, khususnya yang berbasis pada nilai-nilai 

Al-Qur’an. 

b. Pendidikan Agama: Materi tentang nilai-nilai Al-Qur’an 

dalam hal ini adalah berkaitan dengan ayat-ayat bencana 

yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah dapat diaplikasikan ke dalam kurikulum pendidikan 

agama, khususnya untuk meningkatkan ketahanan mental 

dan spiritual peserta didik ketika menghadapi bencana. 

c. Penguatan Komunitas: Hasil penelitian dapat digunakan 

untuk memperkuat komunitas yang terkena dampak 

bencana melalui kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada 

nilai-nilai Al-Qur’an dalam hal ini adalah berkaitan dengan 

ayat-ayat bencana yang ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah. 

d. Pengembangan Kebijakan: Pemerintah daerah dapat 

mempertimbangkan untuk memasukkan aspek psikologis 

dan spiritual dalam penanganan bencana, dengan merujuk 

pada hasil penelitian ini. 

 


